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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh konsentrasi giberelin, lama perendaman biji bawang merah 

dengan giberelin, serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah asal biji TSS. Penelitian 

dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mataram di Desa Nyur Lembang Kecamatan Narmada  

Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 sampai Maret 2022. Rancangan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi 

giberelin (GA₃) dengan taraf perlakuan yaitu : k0 (0 ppm), k1 (10 ppm), k2 (20 ppm) dan k3 (30 ppm), sedangkan faktor kedua 

yaitu lama perendaman TSS dengan taraf perlakuan l1 (6 jam), l2 (12 jam) dan l3 (24 jam). Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis keragaman Anova dengan taraf nyata < 0,05 dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ 5% untuk parameter yang 

berbeda nyata pada uji Anova. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi GA₃ berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah. Konsentrasi terbaik yaitu 30 ppm yang menghasilkan bibit dengan nilai tertinggi. Lama perendaman 

biji bawang merah dengan GA₃ berpengaruh terhadap jumlah daun bibit sebelum pindah tanam, namun tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah setelah pindah tanam. Lama perendaman terbaik untuk pertumbuhan 

awal bibit yaitu yaitu 12 jam. Terdapat interaksi antara konsentrasi GA₃ dengan lama perendaman dalam mempengaruhi 

jumlah daun dan tinggi  bibit sebelum pindah tanam. Kombinasi yang terbaik pada jumlah daun k2l2, sedangkan untuk tinggi 

bibit terbaik k3l1, k3l2 dan k3l3.  

 

Kata kunci: bawang-merah; TSS; giberelin; lama-perendaman; RAK 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of gibberellin concentration, the duration of soaking shallot seeds with 

gibberellins, and their interaction on the growth and yield of shallot plants from TSS seeds. The research was conducted at the 

Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Mataram University in Nyur Lembang Village, Narmada District, West 

Lombok Regency. This research was conducted from November 2021 to March 2022. The design used was a factorial 

Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 factors. The first factor is the concentration of gibberellins (GA₃) with 

treatment levels, namely: k0 (0 ppm), k1 (10 ppm), k2 (20 ppm) and k3 (30 ppm), while the second factor is the immersion time 

of TSS with a treatment level of l1 (6 hours), l2 (12 hours) and l3 (24 hours). Observational data were analyzed by ANOVA 

diversity analysis with a significance level of <0.05 followed by a 5% BNJ follow-up test for parameters that were significantly 

different from the ANOVA test. The results showed that the concentration of GA₃ had an effect on the growth and yield of 

shallots. The best concentration is 30 ppm which produces seeds with the highest value. The duration of soaking shallot seeds 

with GA₃ affected the number of seedling leaves before transplanting, but had no effect on the growth and yield of shallots 

after transplanting. The best soaking time for the initial growth of seedlings is 12 hours. There is an interaction between GA₃ 

concentration and soaking time in influencing the number of leaves and plant height before transplanting. The best 

combination was on the number of leaves k2l2, while for plant height before transplanting the best was k3l1, k3l2 and k3l3. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum) adalah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 

yang sangat tinggi. Berdasarkan permintaan konsumen dari waktu ke waktu semakin meningkat sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan peningkatan daya belinya. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertania (2017) 

menyatakan bahwa konsumsi nasional bawang merah tahun 2017 sampai 2021 diperkirakan naik 4,92% per tahun. 

Konsumsi nasional tahun 2017 sebesar 725.438 ton atau turun 0,77% dibandingkan tahun 2016. Pada tahun 2018 

sampai 2021 konsumsi bawang merah diperkirakan naik, bahkan pada tahun 2021 diperkirakan konsumsi bawang 

merah mencapai 876.479 ton. Berdasarkan data BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat (2021),  produksi bawang 

merah tahun 2020 sebesar 188.740.00 ton. Oleh karena itu produksi bawang merah perlu ditingkatkan karena 

kebutuhan masyarakat yang tinggi. 

 Ketersediaan benih yang berkualitas dan berkesinambungan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan usaha tani bawang merah. Dalam budidaya bawang merah, petani Indonesia masih banyak 

menggunakan umbi sebagai bahan tanam (Saidah et al., 2019), benih dari umbi memiliki banyak kelemahan 

diantaranya yaitu memiliki dormansi benih, volume benih/umbi besar,  rentan terhadap hama dan penyakit serta 

biaya penyediaan bibit cukup mahal yaitu 40% dari total produksi bawang merah (Suherman dan Basuki, 1990). 

Alternatif yang dapat dikembangkan untuk menurunkan biaya produksi dan menyediakan benih bawang merah 

berkualitas yaitu penggunaan benih botani (True Shallot Seed atau TSS) (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011; 

Rosliani et al., 2017). 

True Shallot Seeds (TSS) merupakan biji bawang merah dan merupakan alternatif teknologi untuk 

mengembangkan benih bawang merah berkualitas. Pengunaan TSS sebagai benih dapat menghasilkan tanaman 

lebih sehat dan produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan umbi benih konvensional (Pangestuti dan 

Sulistyaningsih, 2011). Selain itu, TSS tidak memiliki dormansi benih, volume benih yang digunakan lebih sedikit 

(benih TSS 2 kg/ha sedangkan menggunakan umbi 1 ton/ha), biaya pengangkutan lebih murah, penyimpanan benih 

lebih mudah dan tanaman yang berasal dari TSS lebih kuat dan sehat karena benih TSS bebas virus dan penyakit 

tular benih (Ridwan et al., 1989).  

Penggunaan TSS bawang merah sebagai bahan tanam masih mengalami kendala karena membutuhkan 

waktu antara 4-6 minggu untuk perkecambahan (Sopha et al., 2015), sehingga perlu diupayakan untuk 

mempercepat pertumbuhan bawang merah di persemaian agar dapat mempersingkat waktu pemindahan bibit untuk 

ditanam ke lahan. Salah satu, upaya yang dapat dilakukan adalah perlakuan TSS dengan giberelin, yang merupakan 

hormon yang berperan untuk mempercepat perkecambahan, pemanjangan batang, pertumbuhan daun dan 

merangsang pembungaan lebih cepat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gibberellin dapat mempercepat 

waktu semai pada biji kelor (Sucianto et al., 2019), kelapa sawit (Agustiansyah et al., 2020), kopi (Harahap et al., 

2018), kakao (Supardy et al., 2016) sehingga potensial untuk digunakan pada benih bawang merah.  

 Penggunaan giberelin untuk mempercepat perkecambahan dan menghasilkan semai yang baik dapat 

dilakukan dengan perendaman benih (Pancaningtyas et al., 2014). Giberelin adalah hormon pertumbuhan, dan 

sebagai hormon pertumbuhan konsentrasi yang efektif  untuk merangsang pertumbuhan tanaman adalah pada 

kisaran konsentrasi yang terbatas. Giberelin memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perkecambahan. Pada 

konsentrasi rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, namun sebaliknya pada konsentrasi 

tinggi menyebabkan pengaruh negatif atau tidak memberikan pengaruh pada tanaman (Sari, 2016). 

 Lama perendaman berhubungan dengan konsentrasi yang diserap oleh tanaman. Perendaman biji yang 

lebih lama dapat meningkatkan zat pengatur tumbuh yang diserap oleh biji akan  semakin banyak, sehingga dapat 

mempercepat perkecambahan dan meningkatkan persentase perkecambahan yang mengakibatkan pertumbuhan 

juga akan meningkat. Semakin lama benih direndam maka proses imbibisi benih akan semakin lama, sehingga 

semakin banyak air dan gibberellin kedalam benih (Asra, 2014). Pada berbagai hasil penelitian, lama perendaman 

biji dengan larutan hormone umumnya berkisar antara  12 jam Sampai 36 jam, lama perendaman 36 jam efektif 

meningkatkan viabilitas benih jeruk (Citrus limonia osbeck) dan menurun pada lama perendaman 48 jam (Sofi, 

2019).  

Informasi tentang konsentrasi dan lama perendaman benih bawang merah pada larutan giberelin yang tepat 

masih terbatas, sehingga penelitian ini dilakukan untuk memperoleh konsentrasi dan lama perendaman yang tepat 

bagi perkecambahan dan pertumbuhan bawang merah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan bulan Maret 2022 bertempat di 

Desa Nyur Lembang, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Provensi Nusa Tenggara Barat. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: benih bawang merah (varietas Tuk-Tuk), 

tanah, air, pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara 16-16-16, fungisida difenokonazol, herbisida diklorida dan 

giberelin. Alat-alat yang digunakan, antara lain: cangkul, meteran, alat tulis, kalkulator, kamera, jangka sorong, 

gembor, timbangan digital, papan perlakuan, nampan persemaian, karung, plastik klip, mulsa dan handspeayer. 

Metode penelitian yang digunakn adalah metode eksperimental, dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi giberelin (GA₃) dengan taraf perlakuan yaitu : k0 (0 

ppm), k1 (10 ppm), k2 (20 ppm) dan k3 (30 ppm), sedangkan faktor kedua yaitu lama perendaman TSS dengan 

taraf perlakuan l1 (6 jam), l2 (12 jam) dan l3 (24 jam). Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 

tiga kali sehingga dipersiapkan 36 petak percobaan dengan ukuran 100 x 50 cm. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis keragaman Anova dengan taraf nyata < 0,05 dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ 5% untuk parameter 

yang berpengaruh nyata pada uji Anova.  

 Penelitian dilaksanakan dengan tahapan aplikasi perlakuan, persemaian benih,  pengolahan lahan, pindah 

tanam, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama penyakit, dan panen.  

 Parameter pengamatan terdiri dari: persentase perkecambahan (%), jumlah daun bibit (helai), jumlah daun 

umur 70 hst (helai), tinggi bibit (cm), tinggi tanaman umur 70 hst (cm), jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun 

(g), diameter umbi (mm), bobot basah tanaman per rumpun (g), bobot basah umbi per rumpun (g), bobot basah 

setiap umbi (g), bobot kering tanaman per rumpun (g), bobot kering umbi per rumpun(g) dan hasil umbi/m². 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analysis of Variance Pengaruh Konsentrasi  Giberelin (GA3) dan Lama Perendaman Biji serta 

Interaksinya Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah 

Rangkuman hasil analisis of varian (Anova) pengaruh konsentrasi dan lama perendaman biji dengan GA3 

serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Konsentrasi GA3 berpengaruh nyata 

(signifikan) terhadap tinggi bibit, diameter umbi, bobot basah tanaman per rumpun, bobot basah umbi per rumpun, 

bobot basah setiap umbi, bobot kering umbi per rumpun, bobot kering tanaman per rumpun dan hasi umbi/m², 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan, jumlah daun bibit, jumlah daun umur 70 hst, 

tinggi tanaman umur 70 hst dan jumlah umbi per rumpun. Lama perendaman biji dengan GA3 tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah kecuali terhadap jumlah daun bibit 

dan menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara konsentrasi GA3 dengan lama perendaman dalam mempengaruhi 

hampir semua variabel respon kecuali pada jumlah daun bibit dan tinggi bibit bawang merah. 

 

Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi dengan Lama Perendaman Biji Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Bawang Merah 

Hasil Anova menunjukkan adanya interaksi yang berbeda tidak nyata antara konsentrasi GA3 dan lama 

perendaman dalam mempengaruhi persentase perkecambahan, jumlah daun umur 70 hst, tinggi tanaman umur 70 

hst, jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, bobot basah tanaman per rumpun, bobot basah umbi per rumpun, 

bobot basah setiap umbi, bobot kering umbi per rumpun, bobot kering tanaman per rumpun dan hasil umbi/m² 

kecuali pada jumlah daun bibit dan tinggi bibit. Interaksi ke dua faktor tersebut dalam mempengaruhi tinggi dan 

jumlah daun bibit. 
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Tabel 1. 

Interaksi Antara Konsentrasi GA3 dengan Lama Perendaman dalam Mempengaruhi Jumlah Daun Bibit 

dan Tinggi Bibit Bawang Merah 

 Jumlah daun bibit (helai) Tinggi bibit (cm) 

Lama perendaman Lama perendaman 

Konsentrasi 6 jam 12 jam 24 jam 6 jam 12 jam 24 jam 

0 ppm 2,7 e 2,7 e 2,7 e 11,3 ab 12,7 ab 10,3   a 

10 ppm 2,6 d 2,8 f 2,3 a 12,0 ab 9,9   a 11,1 ab 

20 ppm 2,4 b 3,0 g 2,5 c 11,1  a 12,8 ab 10,8   a 

30 ppm 2,6 d 2,7 e 2,7 e 13,6  b 14,1  b 14,5  b 

BNJ 5% 0.48 3.05 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata berdasarkan uji 

BNJ 5% 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan terdapat interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman biji 

dalam gibberellic acid (GA3). Pada konsentrasi 0 ppm, jumlah daun bibit berbeda tidak nyata pada semua lama 

perendaman, yaitu 2,7 helai, tetapi pada konsentrasi 10, 20 dan 30 ppm GA3, jumlah daun bibit meningkat dari 

lama perendaman 6 jam dan 12 jam, lalu menurun pada lama perendaman 24 jam untuk konsentrasi 10 dan 20 ppm, 

namun tetap pada konsentrasi 30 ppm, jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan konsentrasi 20 ppm dengan 

lama perendaman 12 jam dengan jumlah daun bibit 3,0 helai. 

Tabel 1. juga menunjukkan pengaruh interaksi antara konsentrasi giberelin dan lama perendaman terhadap 

tinggi bibit. Pada konsentrasi 0 ppm, 20 ppm, tinggi bibit meningkat dengan meningkatnya lama perendaman biji 

menjadi 12 jam, namun menurun pada lama perendaman 24 jam untuk konsentrasi 0 ppm 20 ppm, tetapi meningkat  

pada  konsentrasi 10 ppm, semakin lama perendaman biji maka semakin nenurun tinggi bibit. konsentrasi 30 ppm 

dengan lama perendaman 6 jam, 12 jam dan 24 jam menghasilkan bibit dengan tinggi yang berbeda tidak nyata 

antara perlakuan satu dengan yang lainnya. Tinggi bibit yang nyata lebih rendah terdapat pada konsentrasi 

perlakuan 0 ppm dengan lama perendaman 24 jam, 10 ppm dengan lama perendaman 12 jam dan 20 ppm dengan 

lama perendaman 6 jam dengan tinggi bibit lebih rendah dari perlakuan lainnya, dengan konsentrasi 30 ppm pada 

semua lama perendaman memiliki tinggi bibit yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan giberelin dengan konsentrasi dan lama perendaman 

yang berbeda tidak meningkatkan persentase perkecambahan benih TSS bawang merah varietas Tuk-Tuk. 

Konsentrasi gibberellic acid (GA3) dan lama perendamannya berinteraksi dalam mempengaruhi tinggi dan jumlah 

daun bibit bawang merah dengan kombinasi 20 ppm dan lama perendaman 12 jam menghasilkan tanaman dengan 

jumlah daun bibit terbanyak yaitu 3,0 helai sedangkan konsentrasi 30 ppm dengan lama perendaman 6 sampai 24 

jam menghasilkan tinggi bibit tertinggi yaitu 13,6; 14,1 dan 14,5 cm.  

Hal ini menunjukkan bahwa giberelin tidak dapat meningkatkan viabilitas benih TSS varietas Tuk-Tuk 

sehingga persentase benih berkecamah tidak ditingkatkan, namun dapat mempercepat pertumbuhan kecambah 

dengan bertambahnya tinggi bibit dan jumlah daun bibit pada benih yang diperlakukan dengan giberelin. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Putrasamedja et al., (2014) menyatakan bahwa giberelin yang berfungsi dalam memacu 

pertumbuhan batang, meningkatkan pembesaran dan perbanyakan sel pada tanaman. Giberelin berperan dalam 

proses fisiologis tanaman yang merangsang pembesaran sel sehingga ukuran daun menjadi lebih panjang. Sesuai 

dengan penelitian Andjarikmawati et al., (2005) pemberian giberelin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun pada tanaman delima putih.   

 

Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah 

Konsentrasi GA3 berpengaruh nyata (signifikan) terhadap tinggi bibit, diameter umbi, bobot basah tanaman 

per rumpun, bobot basah umbi per rumpun, bobot basah setiap umbi, bobot kering umbi per rumpun, bobot kering 

tanaman per rumpun dan hasi umbi/m², tetapi tidak berpengaruh terhadap persentase perkecambahan, jumlah daun 

bibit, jumlah daun umur 70 hst, tinggi tanaman umur 70 hst dan jumlah umbi per rumpun. Lama perendaman biji 

dengan GA3  tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

kecuali terhadap jumlah daun bibit. 
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Tabel 2. 

Persentase Perkecambahan, Tinggi Bibit, Jumlah Daun Bibit, Tinggi serta Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

Pada Perlakuan Konsentrasi dan Lama Perendaman Biji dengan Giberelin 

 

Persentase 

Perkecambahan (%) 

Tinggi 

Bibit (cm) 

Jumlah Daun Bibit 

(helai) 

Tinggi Tanaman 

Umur 70 hst (cm) 

Jumlah Daun 

Umur 70 hst (helai) 

Konsentrasi 

GA3 

     

0 ppm 79,7 11,5 a 2,7 39,5 10,2 

10 ppm 79,7 11,0 a 2,6 38,8 9,8 

20 ppm 81,9 11,6 a 2,6 38,0 9,8 

30 ppm 81,6 14,1 b 2,7 41,1 10,6 

BNJ 5% - 1,34 - - - 

Lama 

Perendaman 

     

6 jam 81,1 12,0 2,6 a 40,0 10,3 

12 jam 79,5 12,4 2,8 b 38,1 10,0 

24 jam 81,6 11,7 2,6 a 39,8 10,1 

BNJ 5 % - - 0,17 - - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata berdasarkan uji 

BNJ 5% 

 

Konsentrasi dan lama perendaman benih dengan gibberellic acid (GA3) memberikan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata terhadap perkecambahan benih pada konsentrasi GA3 0 sampai 30 ppm berkisar antara 79,7 -

81,9% dan pada lama perendaman 6 sampai 24 jam adalah 79,5 – 81,6 %. Perkecambahan adalah proses 

pertumbuhan embrio pada biji untuk berkembang membentuk tumbuhan baru. Perkecambahan benih diawali 

dengan proses masuknya air ke dalam benih (imbibisi) yang menyebabkan kulit biji menjadi lunak dan terjadi 

hidrasi protoplasma, sehingga enzim menjadi aktif terutama enzim yang dapat merubah lemak menjadi energi 

melalui proses respirasi dan menyebabkan pembelahan sel, hingga menghasilkan radikula (calon akar) dan plumula 

(calon daun) (Supardy et al., 2016).  

Kemampuan benih untuk berkecambah dipengaruhi oleh faktor internal benih dan faktor eksternal benih. 

Faktor internal benih yang paling penting adalah viabilitas benih (Ridha et al., 2017). Viabilitas benih ini 

ditunjukkan dengan daya kecambahnya. Pada penelitian ini, daya kecambah benih TSS varietas Tuk-Tuk berkisar 

antara 79,5 – 81,6%, lebih rendah dari yang tercantum pada kemasan yaitu 90%. Hal ini diduga karena benih sudah 

mengalami penurunan viabilitas selama penyimpanan. Yulyain dan Haryati (2016) menyatakan bahwa benih TSS 

bawang merah cepat mengalami kemunduran viabilitas jika disimpan dengan cara yang kurang tepat. Bila disimpan 

dalam plastik klip pada suhu ruangan, daya kecambah benih TSS menurun menjadi 55% pada umur simpan 4 

bulan. Dalam penelitian ini benih yang digunakan memiliki umur simpan 4 bulan.  

Perlakuan dengan giberelin tidak meningkatkan daya kecambah benih. Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi hal ini antara lain kondisi internal benih yang sudah tidak memungkinkan benih tersebut untuk 

dirangsang perkecambahannya. Namun, pada benih yang mampu bekecambah, konsentrasi gibberellic acid (GA3) 

berpengaruh terhadap vigor benih seperti ditunjukkan oleh tinggi bibit.  

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diberikan. Selain tinggi tanaman, jumlah daun juga penting untuk 

diamati karena daun merupakan organ tanaman yang berperan dalam penyerapan dan pengubahan energi cahaya 

matahari melalui proses fotosintesis yang menghasilkan bahan organik yang ditimbun dalam tubuh tanaman, 

sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah daun (Agus et al., 2021). 

Tabel 2. menunjukkan tinggi bibit pada konsentrasi 30 ppm berbeda nyata dengan konsentrasi 0 ppm, 10 

ppm, dan 20 ppm, sedangkan perlakuan 0 ppm sampai 20 ppm menghasilkan bibit dengan tinggi yang berbeda 

tidak nyata satu dengan yang lainnya. Konsentrasi 30 ppm menghasilkan bibit dengan tanaman tertinggi yaitu 14,1 

cm. Akan tetapi, konsentrasi gibberellic acid (GA3) tidak berpengaruh secara nyata terhadap jumlah daun bibit 

bawang merah, dengan jumlah daun berkisar antara 2,6 – 2,7 helai. 

Meskipun GA3 tidak dapat meningkatkan viabilitas benih TSS bawang merah, namun aplikasi giberelin 

pada konsentrasi 30 ppm dapat meningkatkan vigor yang berakibat pada bertambahnya tinggi bibit bawang merah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Putrasamedja dan Anggoro (2014) yang menyatakan bahwa giberelin termasuk 
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dalam kelompok Zat Pengatur Tumbuh  yang berfungsi dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan pembesaran 

dan perbanyakan sel pada tanaman. Giberelin mampu merangsang pembelahan sel dan pemajangan batang, serta 

meningkatkan tinggi tanaman. Peningkatan tinggi tanaman disebabkan oleh pemberian giberelin yang dapat 

merangsang pertumbuhan batang tanaman. Di dalam batang yang sedang tumbuh giberelin menyebabkan 

pelunakan dinding sel, pemanjangan sel dan pembelahan sel  Setiawati & Wahyudi, 2014).   

Berbeda dengan konsentrasi GA3, lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit namun 

berpengaruh secara nyata terhadap jumlah daun bibit. Lama perendaman berpengaruh dengan peroses imbibisi dan 

banyaknya giberelin yang dapat diserap oleh benih selama proses imbibisi. Diah dan Alfandi (2013) menyatakan 

bahwa proses imbibisi pada benih berguna untuk meningkatkan kandungan air benih dan mengaktifkan enzim, 

yaitu enzim hidrolitik diantaranya a-amilase dan protease sebagai sumber makanan bagi perkembangan embrio, 

proteinase mengubah protein menjadi asam amino, dan lipase yang mengubah lemak menjadi asam lemak.  

Jumlah daun pada bibit TSS bawang merah meningkat dengan meningkatnya lama perendaman dari 6 jam 

menjadi 12 jam, namun menurun kembali dengan pada lama perendaman 24 jam dengan jumlah daun yang paling 

tinggi yaitu 2,8 helai terdapat pada bibit yang diperlakukan dengan lama perendaman 12 jam. Diduga perendaman 

6 jam belum cukup untuk melunakkan biji bawang merah sehingga tidak dapat berimbibisi dengan baik sedangkan 

perendaman 24 jam diduga terlalu lama sehingga tidak lagi menaikkan pertumbuhan biji dan bibit bawang merah. 

Menurut Copeland (1976) dan Abidin (1982), mengemukakan bahwa ketika proses imbibsi berlangsung maka air 

akan masuk ke dalam biji melalui kulit biji. Dengan masuknya air ke dalam biji, maka sel akan membengkak dan 

menyebabkan pecahnya dormasni. Selama pecahnya dormansi, aktivitas sel akan tetap berlangsung tetapi aktifitas 

ini membutuhkan O₂. Biji yang teralu lama direndam akan kekurangan O₂, sehingga respisasi untuk menhasilkan 

energi bagi perkecambahan terhambat yang menyebabkan biji terebut terhambat perkecambahannya dan 

pertumbuhan bibit menjadi lebih lambat.  

Berbeda dengan pengaruhnya terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit, konsentrasi dan lama 

perendaman biji dengan gibberellic acid (GA3) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 

jumlah daun tanaman bawang merah setelah pindah tanam pada umur 70 hst. Tinggi tanaman umur 70 hst pada 

konsentrasi GA3 0 - 30 ppm berkisar antara 38,0 - 41,1 cm  pada lama perendaman 6 – 24 jam adalah 38,1 - 40,0 

cm. Sedangkan  jumlah daun umur 70 hst konsentrasi GA3 0 – 30 ppm berkisar antara  9,8-10,6  helai dan lama 

perendaman 6 – 24 jam berkisar 10,0-10,3 helai.  Hal ini diduga disebabkan karena pengamatan pertumbuhan 

hanya dilakukan pada akhir pengamatan (menjelang panen) yaitu pada saat tanaman sudah melewati puncak 

pertumbuhan vegetatif bagian atas tanaman, sehingga tidak dapat menggambarkan pengaruh perlakuan terhadap 

laju pertumbuhan tanaman meskipun giberelin berpengaruh pada masa awal pertumbuhan tanaman (Amalia, 2017). 

Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya pengamatan pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) perlu 

dilakukan secara berkala untuk dapat menggambarkan pengaruh perlakuan secara lebih baik. 

 

Tabel 3. 

Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman Per Rumpun Pada Perlakuan Konsentrasi dan Lama Perendaman 

dengan Giberelin 

 

Bobot Basah Tanaman per 

Rumpun (g) 

Bobot Kering Tanamn per 

Rumpun (g) 

Konsentrasi   

0 ppm 312,4a 4,0a 

10 ppm 310,0a 3,9a 

20 ppm 336,0b 4,1ab 

30 ppm 420,6c 5,1b 

BNJ 5 % 10,55 0,98 

Lama Perendaman   

6 jam 37,3 4,2 

12 jam 36,8 4,1 

24 jam 40,9 4,5 

BNJ 5 % - - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata berdasarkan uji 

BNJ 5% 
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Parameter lain yang dapat menggambarkan pertumbuhan tanaman bawang merah asal TSS yang 

diperlakukan dengan giberelin pada konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda pada penelitian ini adalah 

bobot segar dan bobot kering tanaman per rumpun. Tabel 3. menunjukkan bahwa konsentrasi gibberellic acid 

(GA3) berpengaruh secara nyata terhadap bobot basah dan bobot kering tanaman bawang merah, dengan semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin tinggi bobot kering dan bobot basah tanaman bawang merah. Bobot basah adalah 

berat tanaman saat masih hidup dan ditimbang secara langsung setelah panen sebelum kehilangan air. Bobot kering 

adalah ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena berat kering mencerminkan akumulasi senyawa 

organik yang berhasil disintesis oleh tanaman. Giberelin meningkatkan bobot kering dengan konsetrasi 30 ppm 

bobot kering tertinggi artinya giberelin dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bawang merah dari TSS.  

Bobot kering tanaman merupakan akumulasi senyawa organik hasil fotosintesis tanaman seperti 

karbohidrat, protein, dan bahan organik lain, dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida, yang 

dilakukan selama pertumbuhan dan perekembangan tanaman. bobot kering tanaman menggambarkan hasil akhir 

dari proses fotosintesis bahan organik pada tanaman yang sudah tidak mengandung air. Pertumbuhan tanaman 

dianggap sebagai suatu peningkatan bobot segar dan penimbunan bobot kering (Salisbury & Ross, 1995). 

Berdasarkan data penelitian bobot kering umbi per rumpun dan bobot kering tanaman per rumpun tertinggi pada 

konsentrasi 30 ppm namun nilai tersebut berbeda tidak nyata pada konsentrasi 20 ppm. Darmawan dan Justika 

(2010) menyatakan bertambah besarnya suatu tanaman yang di tandai dengan meningkatnya bobot kering tanaman. 

 

Tabel 4. 

Jumlah Umbi per Rumpun, Diameter Umbi, Bobot Basah Umbi Per Rumpun, Bobot Basah setiap 

Umbi, Bobot Kering Umbi Per Rumpun dan Hasil Umbi/m2 Pada Perlakuan Konsentrasi dan Lama Perendaman 

dengan Giberelin 

 

Jumlah 

Umbi Per 

Rumpun 

(umbi) 

Diameter 

umbi (mm) 

Bobot Basah  

Umbi Per 

Rumpun (g) 

Bobot 

Basah 

setiap 

Umbi (g) 

Bobot Kering 

Umbi Per 

Rumpun (g) 

Hasil 

Umbi/m² 

(g) 

 

Konsentrasi       

0 ppm 2 21,6 a 13,5 a 6,8 a 1,8  a 1082  a 

10 ppm 2 22,3 a 14,5 a 7,2 a 1,9  a 1157  a 

20 ppm 2 24,1ab 16,5 ab 8,2ab 2,1ab 1317ab 

30 ppm 2 26,6  b 21,6 b 10,8 b 2,6  b 1729 b 

BNJ 5 % - 3,97 5,39 2,70 0,70 215,71 

Lama 

Perendaman 

      

6 jam 2 22,0 14,8 7,4 2,0 1182 

12 jam 2 23,5 16,2 6,1 2,1 1294 

24 jam 2 25,0 18,6 9,3 2,2 1488 

BNJ 5 % - - - - - - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata berdasarkan uji 

BNJ 5%  

 

Konsentrasi dan lama perendaman biji TSS dengan gibberellic acid (GA3) tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi per rumpun. Jumlah umbi tanaman bawang merah asal benih TSS lebih dipengaruhi oleh 

sifat genetik yaitu hanya dapat menghasilkan 1 umbi per tanaman selama satu priode tumbuh karena setiap biji 

hanya memiliki satu embrio. Sesuai dengan pendapat Putrasamedja (1995) menyatakan bahwa tanaman bawang 

merah asal biji TSS hanya mampu membentuk satu tanaman saja.  

Konsentrasi gibberellic acid (GA3) berpengaruh secara nyata terhadap diameter umbi, bobot basah umbi 

per rumpun, bobot basah setiap umbi, bobot kering umbi pr rumpun dan hasil umbi/m2. Konsentrasi 30 ppm 

memberikan diameter umbi, bobot basah dan bobot kering umbi dan hasil umbi/m2 yang lebih tinggi dan berbeda 

nyata dengan konsentrasi 0 ppm dan 10 ppm, namun berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 20 ppm. Mutu hasil 

dan hasil tanaman bawang (GA3) dengan konsentrasi 30 ppm, yang menghasilkan umbi dengan diameter 26,6 cm, 

bobot basah umbi per rumpun yaitu 21,6 g, bobot basah setiap umbi 10,8 g, bobot kering umbi 2,6 g, dan hasil 

panen m2 1.729 g atau setara dengan 17,29 ton/ha (Tabel 4). Meningkatnya hasil dan mutu hasil tanaman bawang 
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merah dengan perlakuan giberelin konsentrasi 20 ppm dan 30 ppm ini berhubungan terhadap dampak perlakuan 

giberelin terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Tabel 4.5). Pertumbuhan tanaman berkorelasi terhadap 

hasil, semakin baik pertumbuhan tanaman maka semakin besar hasil tanaman. 

Meningkatnya pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah karena perlakuan dengan giberelin 

disebabkan karena peranan giberelin sebagai hormon pertumbuhan yang dapat menginduksi terjadinya pembelahan 

sel dan pemanjangan sel (Annisah, 2009). Sehingga secara tidak langsung mampu berkontribusi dalam 

penambahan ukuran tanaman dan umbi. Wijayanto et al., (2012) menyatakan bahwa giberelin dapat memacu 

pertumbuhan tanaman sehingga produksi tanaman dapat meningkat.  

Pada penelitian ini, lama perendaman biji TSS dengan GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap hasil dan 

mutu hasil tanaman bawang merah yaitu diameter umbi, bobot basah umbi per rumpun, bobot basah setiap umbi, 

bobot kering setiap umbi dan hasil/m2. Umbi yang dihasilkan memiliki diameter 25,0 cm, bobot basah umbi per 

rumpun yaitu 18,6 g, bobot basah setiap umbi 9,3 g, bobot kering umbi 2,2 g, dan hasil panen m2 1.488 g. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua lama perendaman yang di uji (6 – 24 jam) masih merupakan lama perendaman yang 

sesuai untuk biji bawang merah. Hal ini mungkin disebabkan karena konsentrasi giberelin yang diperlakukan 

belum mencapai konsentrasi optimal sehingga perendaman sampai 24 jam belum meningkatkan kadar giberelin di 

dalam biji bawang merah sampai konsentrasi yang menghambat pertumbuhan, terlihat dari  adanya pengaruh tidak 

nyata lama perendaman terhadap bobot kering umbi, bobot kering tanaman per rumpun, dan hasil umbi/m2. 

Menurut Pamungkas (2009), lama perendaman berpengaruh terhadap proses osmosis larut an ke dalam sel. 

Semakin lama perendaman, maka peroses terjadinya osmosis semakin besar. Oleh karena itu semakin lama 

perendaman dengan larutan gibberellic acid (GA3) maka semakin banyak pula gibberellic acid (GA3) yang 

terakumulasi didalam sel biji TSS, namun akumulasi tersebut belum sampai pada konsentrasi tinggi yang 

menghambat pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman bawang merah.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di kerjakan oleh peneliti, maka didapatkan 3 point kesimpulan, yaitu 

Konsentrasi gibberellic acid (GA3) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah asal TSS 

yaitu terhadap tinggi bibit, bobot basah tanaman per rumpun, bobot kering tanaman per rumpun,  diameter umbi, 

bobot basah umbi per rumpun, bobot basah setiap umbi, bobot kering umbi per rumpun dan hasil umbi/m². 

Konsentrasi giberelin yang terbaik yaitu konsentrasi 30 ppm dengan nilai secara berturut-turut yaitu tinggi bibit 

14,1 cm; bobot basah tanaman per rumpun 420,6 g, bobot kering tanaman per rumpun 5,1 g, diameter umbi 26,6 

mm, bobot basah umbi per rumpun 21,6 g, bobot basah setiap umbi 10,8 g, bobot kering umbi per rumpun  2,6 g 

dan hasil umbi/m2 1729 g/m2. 

Lama perendaman biji bawang merah dengan gibberellic acid (GA3) berpengaruh terhadap jumlah daun 

bibit, namun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah setelah pindah tanam. 

Lama perendaman terbaik untuk pertumbuhan awal bibit yaitu yaitu 12 jam dengan jumlah daun 2,8 helai. 

Terdapat interaksi antara konsentrasi GA3 dan lama perendaman dalam mempengaruhi  jumlah daun dan 

tinggi bibit. Konsentrasi terbaik pada jumlah daun yaitu konsentrasi 20 ppm dengan lama perendaman 12 jam, 

sedangkan untuk tinggi bibit tertinggi yaitu konsentrasi 30 ppm lama perendaman 6,12 dan 24 jam. Meskipun 

interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil umbi namun konsentrasi GA3 30 ppm dengan lama 

perendaman 24 jam menghasilkan umbi terberat yaitu 24 g/rumpun yang setara dengan 1,92 kg/m2 atau 19,2 ton/ha. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada budidaya bawang merah dari TSS perlu dilakukan 

perendaman benih dengan gibberellin acid (GA3) konsentrasi 30 ppm dikombinasikan dengan lama perendaman 12 

samapai 24 jam untuk pertumbuhan dan hasil bawang merah. 
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